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ABSTRAK

Judul  : Pengaruh Pengelolaan Sarana dan Prasarana
Pendidikan Terhadap Kualitas Pembelajaran di SMK
Muhammadiyah Kutowinangun Kebumen

Penulis : Anisa Habibah

NIM : 1603036043

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan pengaruh
pengelolaan sarana danprasarana pendidikan terhadap kualitas
pembelajaran di SMK Muhammadiyah Kutowinangun Kebumen.
Dimana sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan berfungsi sebagai
wadah dan fasolitator proses belajar mengajar agar dapat berjalan
dengan baik. Sarana dan prasarana yang memadai tentunya sangat
menentukan peningkatan kualitas dalam proses belajar mengajar di
suatu lembaga pendidikan. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian lapangan kuantitatif. Dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif korelasional dengan data yang bersifat Ex Post Facto,
dengan menggunakan kuisioner sebagai teknik pengumpulan data
yang disebarkan kepada 59 responden. Rumusan masalah dalam
penelitian ini meliputi: (1) seberapa besar pengaruh sarana dan
prasarana pendidikan terhadap kualitas pembelajaran. (2) apakah
terdapat pengaruh yang signifikan dari pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan terhadap kualitas pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) pengaruh pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan terhadap kualitas pembelajaran di SMK Muhammadiyah
Kutowinangun menunjukkan hasil tyityng > trape atau 1,863 > 1,672
dan nilai signifikansi 0,068. (2) terdapat pengaruh yang signifikan dari
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan terhadap kualitas
pembelajaran di SMK Muhammadiyah Kutowinangun dengan taraf
signifikansi sebesar 0,068 sehingga dapat diinterpretasikan bahwa
semakin tinggi pengelolaan sarana dan prasarana yang ada maka akan
berdampak pada semakin meningkatnya kualitas pembelajaran si
SMK Muhammadiyah Kutowinangun.

Kata Kunci: pengelolaan; sarana dan prasarana; kualitas pembelajaran
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dengan perkembangan zaman yang semakin maju
menuntut manusia untuk terus melakukan perubahan dengan
terus mempelajari ilmu-ilmu baru dan teknologi yang semakin
berkembang pesat sehingga mampu untuk  mengikuti
perkembangan zaman. Pendidikan merupakan suatu hal pokok
dan hal mendasar yang dibutuhkan oleh manusia dan dipercaya
sebagai suatu alat strategi untuk meningkatkan taraf hidup
manusia. Melalui pendidikan manusia dapat memperoleh ilmu
baru dan dapat mengasah skill yang dimilikinya sehingga dapat
digunakan dengan baik di masyarakat.

Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan berfungsi
sebagai wadah dan fasolitator proses belajar mengajar agar dapat
berjalan dengan baik. Setiap lembaga pendidikan dituntut untuk
memenuhi standar pendidikan yang sudah ditentukan seperti
halnya pemenuhan kebutuhan sarana dan prasarana sebagai
penunjang pokok kegiatan belajar mengajar. Sarana dan
prasarana yang memadai tentunya sangat menentukan
peningkatan kualitas dalam proses belajar mengajar disuatu
lembaga pendidikan. Seperti halnya proses belajar mengajar di
lembaga pendidikan SMK yang terdiri dari teori dan praktik
sehingga membuat kebutuhan sarana dan prasarana untuk praktik

sangat tinggi.



SMK Muhammadiyah Kutowinangun yang terletak di
Kecamatan Kutowinangun Kabupaten Kebumen sebagai salah
satu lembaga pendidikan kejuruan yang berfokus pada
peningkatan dan pengembangan skill mengartikan bahwa
lembaga pendidikan tersebut harus mampu menyiapkan fasilitas
sarana dan prasarana yang lebih guna menunjang proses praktik
siswa. Kebutuhan sarana dan prasarana yang lebih dimaksudkan
sebagai antisipasi dinamika kurikulum untuk meningkatkan
keahlian siswa dalam bidang keahliannya. Dan sebagai
penunjang keberhasilan lembaga dalm mencetak output yang
memiliki skill yang mumpuni dan sesuai dengan tantangan
perkembangan zaman.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi penulis tertarik
untuk melakukan suatu penelitian di lembaga pendidikan tersebut
dengan judul “Pengaruh Sarana dan Prasarana Sekolah Terhadap
Kualitas Pembelajaran di SMK Muhammadiyah Kutowinangun

Kebumen”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah yang penulis susun dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Apakah ada pengaruh yang signifikan dari pengelolaan
sarana dan prasarana sekolah terhadap kualitas pembelajaran

di SMK Muhammadiyah Kutowinangun Kebumen?



2. Seberapa besar pengaruh pengelolaan sarana dan prasarana
sekolah terhadap kualitas pembelajaran di SMK

Muhammadiyah Kutowinangun Kebumen?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sarana dan
prasarana sekolah terhadap kualitas pembelajaran di SMK
Muhammadiyah Kutowinangun Kebumen.

2. Untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruh sarana dan
prasarana sekolah terhadap peningkatan kualitas di SMK

Muhammadiyah Kutowinangun Kebumen.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat yang mendalam dan komperhensif terhadap
peneliti, instansi dan lembaga terkait. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat diantaranya:
1. Manfaat secara teoritis
a. Manfaat bagi penulis, sebagai bahan perbandingan antara
ilmu yang penulis peroleh saat di bangku perkuliahan
maupun dari literatur-literatur yang penulis baca dengan
kenyataan yang terjadi dilapangan.
b. Manfaat bagi penelit lainnya, untuk menambah wawasan
dan agar bisa dijadikan referensi alat melakukan

penelitian yang serupa.



C.

Bagi pembaca, agar dapat menambah wawasan tentang
pengaruh pengelolaan sarana dan prasarana terhadap
kualitas pembelajaran

2. Manfaat secara praktis

a.

b.

Bagi SMK Muhammadiyah Kutowinangun agar dapat
dijadikan bahan informasi dalam mempertahankan dan
mengembangkan sarana dan prasarana di SMK
Muhammadiyah Kutowinangun Kebumen

Bagi Jurusan Manajemen Pendidikan UIN Walisongo
Semarang, dapat dijadikan sebagai bahan referensi guna
menambah  wawasan bagi mahasiswa terutama

mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam.



BAB 11
DESKRIPSI TEORI

A. Sarana dan Prasarana

1.

Pengertian Sarana dan Prasarana

Secara umum sarana dan prasarana adalah alat
penunjang keberhasilan suatu proses yang dilakukan di dalam
pelayanan publik. Karena apabila kedua hal ini tidak tersedia
maka semua kegiatan yang dilakukan tidak akan mencapai
hasil yang diharapkan.

Depdiknas telah membedakan antara sarana dan
prasarana pendidikan. Sarana pendidikan adalah semua
perangkat peralatan, bahan, dan perabot yang secara langsung
digunakan dalam proses pendidikan disekolah. Berkaitan
dengan ini, prasarana pendidikan adalah semua perangkat
kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang
pelaksanaan proses pendidikan disekolah.

Sarana pendidikan diklasifikasikan menjadi tiga
macam, yaitu:

a. Habis tidaknya dipakai,
b. Bergerak tidaknya pada saat digunakan,

c. Hubungannya dengan proses belajar mengajar.?

! Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah,
(Cet. | ; Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012), him. 47-48.
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Dilihat dari habis tidaknya dipakai, ada dua macam
sarana pendidikan, yaitu sarana pendidikan yang habis
dipakai dan sarana pendidikan tahan lama.

a) Sarana pendidikan yang habis dipakai adalah segala
bahan atau alat yang apabila digunakan bisa habis dalam
waktu yang relatif singkat. Contoh, kapur tulis, beberapa
bahan kimia untuk praktik guru dan siswa, dsb.

b) Sarana pendidikan tahan lama adalah keseluruhan bahan
atau alat yang dapat digunakan secara terus menerus dan
dalam waktu yang relatif lama. Contoh, bangku sekolah,
mesin tulis, atlas, globe, dan beberapa peralatan olah
raga.®

Ditinjau dari bergerak tidaknya pada saat digunakan,
ada dua macam sarana pendidikan, yaitu sarana pendidikan
yang bergerak dan sarana pendidikan tidak bergerak.

a) Sarana pendidikan yang adalah sarana pendidikan yang
bisa digerakkan atau dipindah sesuai dengan kebutuhan
pemakainya, contohnya: almari arsip sekolah, bangku
sekolah, dsb.

b) Sarana pendidikan yang tidak bergerak, adalah semua
sarana pendidikan yang tidak bisa atau relatif sulit untuk

dipindahkan, misalnya saluran air sekolah.*

* Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan

Aplikasinya ... him. 19 — 20.
* Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan
Aplikasinya ... him. 19 — 20.



Ditinjau dari hubungannya dengan Proses Belajar
Mengajar, Sarana Pendidikan dibedakan menjadi 3 macam
yaitu: alat pembelajaran, alat peraga, dan media pengajaran.
a) Alat pembelajaran adalah alat yang digunakan secara

langsung dalam proses belajar mengajar, misalnya buku,
alat peraga, alat tulis, dan alat praktik.

b) Alat peraga adalah alat pembantu pendidikan dan
pengajaran, dapat berupa perabotan-perabotan atau
benda-benda yang mudah memberi pengertian kepada
anak didik berturut-turut dari yang abstrak sampali,
dengan yang konkret.

c) Media pengajaran adalah sarana pendidikan yang
digunakan sebagai perantara dalam proses belajar
mengajar, untuk lebih mempertinggi efektivitas dan
efisiensi dalam mencapai tujuan pendidikan. Ada tiga
jenis media, yaitu media audio, media visual, dan media
audio visual .’

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sarana pendidikan
adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung
dipergunakan dan menunjang proses pendidikan, khususnya
proses belajar mengajar seperti gedung, ruang kelas, meja

kursi, serta alat-alat dan media pengajaran agar pencapaian

> Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan

Aplikasinya ... him. 19 — 20.



tujuan pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur ,
efektif dan efisien.
2. Standar Sarana dan Prasarana
Di Indonesia sarana dan prasarana pendidikan sudah
memiliki standar aturan tersendiri yang gunanya untuk
mengatur sarana dan prasarana sekolah agar berjalan sesuai
dengan tujuan pendidikan yang ada. Dalam standar sarana
prasarana sekolah terdapat hakikat dan dasar hukum sarana
prasarana yang meliputi:
a. Pengertian standar sarana prasarana pendidikan
Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah
satu sumber daya yang penting dan utama dalam
menunjang proses pembelajaran di sekolah. Untuk itu
perlu dilakukan peningkatan dalam pendayagunaan dan
pengelolaannya agar tujuan yang diharapkan dapat
tercapai.
Sebagaimana ditetapkan dalam UU Sisdiknas No.
20/ 2003 Bab XIl pasal 45 ayat 1 dijelaskan bahwa:
“Setiap satuan pendidikan formal dan nonformal
menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi
keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual,
sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik”. Pasal ini
menekankan pentingnya pengelolaan sarana dan

prasarana yang dalam satuan pendidikan, sebab tanpa



didukung adanya sarana dan prasarana yang baik, maka
pendidikan tidak akan berjalan secara efektif.®
b. Tujuan standar sarana dan prasarana pendidikan
Tujuan standar sarana dan prasarana pendidikan
yaitu mewujudkan situasi dan kondisi sekolah yang
baik sebagai lingkungan belajar ataupun sebagai
kelompok belajar, yang memungkinkan peserta didik
untuk  mengembangkan kemampuan semaksimal
mungkin dan menghilangkan berbagai hambatan yang
dapat menghalangi terwujudnya interaksi dalam
pembelajaran.’
c. Dasar Hukum
Dasar hukum tentang sarana dan prasarana
sebagai kebutuhan utama sekolah yang harus terpenuhi
adalah:

1) Amanat Undang-Uandang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 tahun 2003 tentang Kebijakan
Operasional Standar Sarana dan Prasarana
Pendidikan Persekolahan,

2) Peraturan Pemerintah No.19 tahun 2005 tentang
Standar Pendidikan Nasional,

® Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan

Aplikasinya, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), him. 199 — 200.
’ Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan
Aplikasinya ... him. 199 — 200.



3) Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia No.24 tahun 2007 tentang Standar Sarana
dan Prasarana untuk SD/MI,SMP/MTs, SMA/
MA.Yang terdapat pada dasar hukum tersebut,
sarana prasarana di sekolah diatur menjadi 3 pokok
bahasan, yaitu lahan, bangunan, dan kelengkapan
sarana prasarana sekolah.

4) Permendiknas No. 40 tahun 2008 tentang standar
sarana dan prasarana SMK/MAK_®

d. Prinsip-Prinsip Manajemen Sarana dan Prasarana
Dalam manajemen sarana dan prasarana sekolah
terdapat sejumlah prinsip yang perlu diperhatikan agar
tujuan bisa tercapai dengan maksimal, menurut Bafadal
prinsip-prinsip tersebut adalah:

1) Prinsip pencapaian tujuan, yaitu sarana dan
prasarana pendidikan di sekolah harus selalu dalam
kondisi siap pakai apabila akan didayagunakan
oleh opersonel sekolah dalam rangka pencapaian
tujuan proses pembelajaran di sekolah,

2) Prinsip efisiensi, yaitu pengadaan sarana dan
prasarana pendidikan di sekolah harus dilakukan
melalui perencanaan yang seksama sehingga dapat

diadakan sarana dan prasarana yang baik dengan

® Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan

Aplikasinya ... him. 199 — 200.
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harga yang murah. Demikian juga pemakaian juga
harus hati-hati agar mengurangi pemborosan,

3) Prinsip administratif, yaitu manajemen sarana dan
prasarana pendidikan di sekolah harus selalu
memperhatikan undang-undang, peraturan,
intruksi, dan petunjuk teknis yang diberlakukan
oleh pihak yang berwenang, Prinsip kejelasan
tanggung jawab, yaitu manajemen sarana dan
prasarana di sekolah harus didelegasikan kepada
personel sekolah yang mampu tanggung jawab.
Apabila melibatkan banyak personel sekolah
dalam manajemenya, perlu adanya deskripsi tugas
dan tanggung jawab yang jelas untuk setiap
personel sekolah,

4) Prinsip kekohesifan, yaitu bahwa manajemen
sarana dan prasarana pendidikan di sekolah harus
direalisasikan dalam bentuk proses kerja sekolah
yang sangat kompak.’

3. Manajemen sarana dan Prasarana
Dalam bahasa Inggris management berasal dari kata
kerja to manage yang dalam bahasa Indonesia dapat berarti

mengurus,  mengatur, megemudikan, mengendalikan,

° M Arifin Barnawi, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah,
(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2012), him. 5 — 6.
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mengelola, menjalankan, melaksanakan dan memimpin.*
Menurut Silalahi manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengisian staf, pimpinan, dan pengontrolan
untuk optimasi penggunaan sumber-sumber dan pelaksanaan
tugas-tugas dalam mencapai tujuan organisasional secara
efektif dan efisien.'* Menurut Syafaruddin manajemen adalah
proses bekerjasama antara individu kelompok serta sumber
daya yang lainnya dalam mencapai tujuan organisasi sebagai
aktivitas manajemen.*?

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa  manajemen  adalah proses  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengontrolan yang
dilakukan dengan sadar dan terencana pada sebuah organisasi
untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Manajemen sarana dan prasarana pendidikan bertugas
mengatur, mengelola dan menjaga sarana dan prasarana
pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara optimal
dan berarti pada jalannya proses pendidikan. Kegiatan
pengelolaan ini meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan,

pengawasan, penyimpanan inventarisasi, dan penghapusan

19 Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia. (Jakarta: PT. Gramedia,
2005), him 372.

' Ulbert Silalahi, Pemahaman Praktis Asas-Asas Manajemen.
(Bandung: Mandar Maju,2002), him. 4.

12 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: PT.
Ciputat Press, 2005), him. 41.
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serta penataan. Manajemen sarana dan prasarana yang baik
diharapkan dapat menciptakan sekolah yang bersih, rapih dan
indah sehingga menciptakan kondisi yang menyenangkan
baik bagi guru maupun murid untuk berada di sekolah. **
Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa manajemen sarana dan prasarana adalah suatu
kegiatan sadar dan terencana untuk mengatur dan mengelola
sarana dan prasarana pendidikan secara efektif dan efisien
dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
4. Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan
Istilah pengelolaan memiliki makna yang sama dengan
manajemen. Menurut Suharsimi, pengelolaan merupakan
terjemahan dari kata management, karena adanya
pengembangan dalam bahasa indonesia maka istilah
management tersebut menjadi manajemen.’*  Sutjipto
mengungkapkan bahwa pengelolaan pendidikan atau
manajemen sarana pendidikan itu merupakan keseluruhan
proses perencanaan, pengadaan, pendayagunaan,

perawatan/pemeliharaan, penyimpanan, dan penghapusan

3 Kompri, Manajemen Pendidikan 2, (Cet I; Bandung: Alfabeta,
2014) him. 242.

% Suharsimi arikunto, Pengelolaan Materiil, (Jakarta: Prima Karya,
1987), him. 7.
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peralatan yang digunakan untuk menunjang tercapainya
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.™

Berdasarkan pemaparan dari para ahli di atas sehingga
dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan adalah keseluruhan proses untuk merencanakan,
pengadaan, penggunaan, penyimpanan, pemelihara/prawatan
dan penghapusan sarana dan prasarana yang ada di sekolah
guna mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan
secara efektif dan efisien.

B. Kaualitas Pembelajaran
1. Pengertian Kualitas pembelajaran

Kualitas sama dengan mutu sehingga dapat diartikan
sebagai kadar atau tingkatan dari sesuatu, oleh karena itu
kualitas mengandung pengertian:

a. Tingkat baik dan buruknya suatu hal,
b. Derajat atau standar taraf suatu hal.

Menurt Edward Sallis, kualitas dapat didefinisikan
sebagai sesuatu yang melebihi kepuasan dan keinginan
konsumen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kualitas adalah
suatu tolak ukur yang digunakan oleh suatu organisasi atau
lembaga untuk memberikan kepuasan kepada pelanggan.

Sedangkan menurut Darsono pembelajaran merupakan

proses yang direncanakan dan dilaksanakan sebagai suatu

BSutjipto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Dirjen Dikti Depdikbud,
1992) him. 91.
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sistem dengan menggunakan metode dan teknik tertentu
dalam memacu interaksi siswa dengan lingkungan belajar
yang sudah diatur sehingga memperlihatkan hasil dan proses
yang seimbang.’® Menurut Mulyasa pembelajaran bukan
sekedar penekanan pada penguasaan pengetahuan tentang apa
yang akan diajarkan, akan tetapi lebih menekankan pada
pemahaman sehingga tertanam dan berfungsi sebagai muatan
nurani dan dihayati serta dipraktekkan dalam kehidupan oleh
siswa.'’

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah suatu proses yang melibatkan guru, siswa dan
penunjang pembelajaran lain yang meliputi media dan alat
pembelajaran, metode dan materi pembelajaran, dan
komponen pendukung pembelajaran lainnya yang saling
mempengaruhi guna tercapainya tujuan pembelajaran yang
efektif dan efisien.

Menurut Suparno kualitas pembelajaran dapat diartikan
sebagai intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis pengajar,
anak didik, krikulum dan bahan ajar, media, fasilitas, dan

sistem pembelajaran dalam menghasilkan proses dan hasil

*'M Darsono,Belajar dan Pembelajaran,(Semarang: IKIP Semarang
Press, 2000), him. 135.

' Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekola, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 30.
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belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan Kkulikuler.'®
Kualitas pembelajaran yaitu mutu atau efektivitas tingkat
pencapaian belajar terdiri dari tujuan, bahan pelajaran,
strategi, alat belajar, siswa dan guru.’® Sekolah dikatakan
berkualitas dilihat dari hasil lulusan yang dapat mengubah
perilaku, sikap, keterampilan berkaitan dengan tujuan
pendidikan. Pencapaian kualitas pembelajaran ditinjau dari
peningkatan  pengetahuan, pemahaman sebagai hasil
pembelajaran.”® Menurut Depdiknas terdapat tujuh indikator
kualitas pembelajaran, yaitu:

a) Aktivitas siswa, yaitu segala bentuk kegiatan siswa baik
secara fisik maupun nonfisik;

b) Keterampilan guru mengelola pembelajaran, vaitu
kecakapan melaksanakan pembelajaran demi tercapainya
tujuan pembelajaran;

¢) Hasil belajar siswa, yaitu perubahan perilaku setelah
mengalami aktivitas belajar;

d) Iklim pembelajaran, mengacu pada interaksi antar
komponen-komponen pembelajaran seperti guru dan

siswa;

'8 Suparno, Peningkatan Kualitas Pembelajaran, (Jakarta: Depdiknas,

2004), him. 7.

¥ Gunirto,”Peningkatan Kualitas Belajar Siswa Melalui Model

Pembelajaran  Contextual Teaching and Lerning”, Jurnal Inovasi
Pembelajaran Karakter (JIPK), (Vol. 1, No. 1, September 2016), him. 29.

" Gunirto,”Peningkatan Kualitas Belajar Siswa Melalui Model

Pembelajaran Contextual Teaching and Lerning” ... him. 29.
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e) Materi, disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan

kompetensi yang harus dikuasai siswa;

f) Media pembelajaran, merupakan alat bantu untuk

memberikan pengalaman belajar pada siswa;

g) Sistem pembelajaran di sekolah, yaitu proses yang terjadi

di sekolah.”

Sehingga dapat  disimpulkan  bahwa  kualitas
pembelajaran adalah hasil dari rangkaian proses pembelajaran
antara guru dan murid dengan memanfaatkan komponen-
komponen pendukung pembejaran secara optimal sehingga
tercapai kepuasan dalam proses pembelajaran tersebut.
Pembelajaran yang berkualitas harus memiliki ciri-ciri yaitu:
a) Menyenangkan, siswa mengikuti pembelajaran dengan

perasaan riang, gembira dan bahagia sehingga siswa
terlibat penuh, antusias dan ceria.

b) Memuaskan, dengan maksud kebutuhan dan rasa ingin
tahu dari siswa terpenuhi sehingga mereka mau kembali
belajar. Dari sisi guru, indikator indikator pencapaian
terpenuhi sehingga juga muncul kepuasan.

c) Membekas, dengan maksud apa yang diajarkan secara

kognitif membekas dipikiran siswa sehingga siswa tidak

' Gunirto,”Peningkatan Kualitas Belajar Siswa Melalui Model

Pembelajaran Contextual Teaching and Lerning” ... him. 29.
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akan lupa. Selain itu secara afektif dan psikomotorik akan
membentuk perilaku baru pada siswa menjadi lebih baik.?
Ada tiga jenis sarana dan prasarana pendidikan yang
diduga secara langsung akan mempengaruhi kualitas proses
pembelajaran dan pada gilirannya akan mempengaruhi
prestasi  pembelajaran dan pada gilirannya akan
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Ketiga jenis sarana
pendidikan itu adalah:
a) Dukungan penggunaan sumber-sumber belajar yang
memadai,
b) Dukungan peralatan pendidikan dan pembelajaran
termasuk peralatan labolatorium dan bengkel kerja,
c) Serta dukungan penggunaan media pembelajaran.?
Apabila dalam proses pembelajaran mengabaikan
komponen penting dalam sarana dan prasarana pendidikan
tentunya dapat mengakibatkan proses belajar mengajar yang
tidak efektif dan tidak menimbulkan makna pembelajaran
dalam diri siswa. Sehingga kualitas pembelajaranpun

menurun.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Pembelajaran

22 Jumardiah,” Analisis Kualitas Pembelajaran Guru KaitannyaDengan
Hasil Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 1 Liliriaja Kabupaten Sopeng”,
him. 7.

» Ni Wayan Sri Yustikia, “Pentingnya Sarana Pendidikan Dalam
Menunjang Kualitas Pendidikan di Sekolah”, him. 10.
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Semakin tingginya standar kualitas pembelajaran
mengharuskan seorang guru berusaha sebaik mungkin, demi
mempersiapkan program pengajaran yang sistematik. Dalam
keinginan untuk mencapai hasil yang baik pun, seorang guru
selalu menemui hambatan. Adapun beberapa faktor - faktor
yang berpengaruh pada kualitas pembelajaran, yaitu:

a. Pengajar/guru : Pengajar atau guru merupakan orang
yang berpengalaman dibidangnya. Dengan segala ilmu
yang dimilikinya maka seorang guru dapat menjadikan
siswa atau anak didiknya menjadi lebih cerdas. secara
sempurna. Jadi jika guru semakin menguasai materi
pengajaran

b. Tujuan dalam mengajar : Dalam hal ini seorang guru
haruslah memiliki pedoman sebagai sasaran yang harus
dicapai dalam proses belajar mengajar. Dalam proses
pengajaran sangat dibutuhkan suatu kepastian didalam
merumuskan tujuan pengajaran agar bisa tercapai dengan
baik.

c. Kemampuan siswa yang mengikuti proses belajar :
Dalam hal ini setiap siswa memiliki kemampuan yang
berbeda satu sama lain. Mereka memiliki kepribadian,
kecerdasan yang berbeda juga. Oleh sebab itu hal inilah
yang mempengaruhi kualitas pembelajaran.

d. Metode pengajaran : Metode dalam mendemonstrasikan

suatu mata pelajaran dan penyampaian materi yang
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ditujukan pada siswa sangat berpengaruh pada kualitas
pembelajaran.?*
Menurut Abu Ahmadi syarat-syarat yang harus
diperhatikan dalam penggunaan metode mengajar adalah:

1) Metode mengajar harus dapat membangkitkan motif,
minat atau gairah belajar siswa.

2) Metode mengajar harus dapat menjamin perkembangan
kegiatan kepribadian siswa.

3) Metode mengajar harus dapat memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mewujudkan hasil karya.

4) Metode mengajar harus dapat merangsang keinginan
siswa untuk belajar lebih lanjut, melakukan eksplorasi
dan inovasi (pembaharuan).

5) Metode mengajar harus dapat mendidik murid dalam
teknik belajar sendiri dan cara memperoleh pengetahuan
melalui usaha pribadi.

6) Metode mengajar harus dapat meniadakan penyajian
yang bersifat verbalitas dan menggantinya dengan
pengalaman atau situasi yang nyata dan bertujuan.
Metode mengajar harus dapat menanamkan dan

mengembangkan nilai-nilai dan sikap-sikap utama yang

** Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him.
18.

20



diharapkan dalam kebiasaan cara bekerja yang baik

dalam kehidupan sehari-hari.”

C. Kajian Pustaka Relevan
Adapun penelitian terdahulu yang menurut penulis
relevan dengan penelitian ini adalah :

1. Tesis; karya Muhammad Sururi “Pengaruh Manajemen Sarana
Prasarana dan Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Kualitas
Pendidikan di SMP N 1 Pontang dan MTSN Ciruas Serang”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
manajemen sarana prasarana dan kompetensi pedagogik guru
terhadap kualitas pendidikan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu guru
SMPN 1 Pontang sebanyak 34 orang dan guru MTSN
Ciruas/Serang sebanyak 30 orang dengan jumlah keseluruhan
64 orang. Analisis data yang digunakan yaitu menggunakan
analisis regresi sederhana. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
Manajemen Sarana Prasarana dan Kompetensi Pedagogik
Guru Terhadap Kualitas Pendidikan sebesar 13,50% dengan
taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa

apabila semakin tinggi manajemen sarana prasarana dan

> Abu Ahmadi, Psikologi Sosial ... him. 20.
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kompetensi pedagogik guru akan mengakibatkan semakin
tinggi pula kualitas pendidikan yang ada.?®

Perbedaan dari penelituan ini dengan hasil penelitian yang
penilis teliti terdapat pada besaran pengaruh antara
manajemen sarana dan prasarana terhadap kualitas
pembelajarannya.

2. Skripsi; karya Kiki Anita Rahmawati “Pengaruh Manajemen
Sarana dan Prasarana Terhadap Peningkatan Kualitas Layanan
Pembelajaran di MAN 1 Mojokerto”.

Tujuan penelitin ini adalah untuk mengetahui pengaruh
manajemen sarana dan prasarana dalam peningkatan layanan
pembelajaran di MAN 1 Mojokerto. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini vyaitu deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Jumlah polulasi yang digunakan dalam penelitian
ini berjumlah 1211 siswa dengan menggunakan strata simple
random sampling sebanyak 100 orang. Analisis yang
digunakan adalah analisis linear sederhana. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
antara manajemen sarana dan prasarana terhadap kualitas
layanan pembelajaran dengan hasil ¢j,;s,,n4 sebesar 9,623 lebih
besar > dari t;qpe; dan diperolen R Square sebesar 0,601

sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik tingkat

% Muhammad Sururi, “Pengaruh Manajemen Sarana Prasarana dan
Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Kulitas Pendidikan di SMPn 1
Pontang dan MTSN Ciruas Serang”, Tesis (Banten: Program Pascasarjana
UIN Sultan Maulana Hasanudin, 2020), him. 67-83
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manajemen sarana dam prasarana yang ada maka semakin
baik pula kualitas pembelajaran di MAN 1 Mojokerto.”

3. Indah Nurdiana, Skripsi “Pengaruh Manajemen Sarana dan
Prasarana Pendidikan Terhadap Mutu Pembelajaran di MTS
Darul Ulum Waru Sidoarjo”. Dalam skripsi ini fokus
penelitian sama dengan yang penuslis gunakan. Skripsi ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif, dan menggunakan
sampel jenuh, teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, angket, dokumentasi dan observasi. Hasil
penelitian yang menunjukkan pengaruh pengelolaan sarana
dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan mutu
pembelajaran di MTS Darul Ulum Waru Sidoarjo Dalam uji t
menunjukkan bahwa, manajemen sarana dan prasarana
berpengaruh terhadap mutu pembelajarana di MTs Darul
Ulum Waru sebanyak 57, 8%, sedangkan sisanya sebesar
42,2%, vyang dipengaruhi oleh faktor lainnya seperti,
lingkungan kelas, budaya kelas, dan lain-lain. Persamaan
skripsi yang penulis tulis dengan skripsi dari Indah Nurdiana
ini yaitu dari segi metode penelitian, teknik pengambilan data,
dan teknik analisis data yang digunakan sehingga hasil yang
diperoleh menunjukan kesamaan yaitu adanya pengaruh dari

pengelolaan manajemen sarana dan prasarana yang baik

? Kiki Anita Rahmawati, “Pengaruh Manajemen SARANA
DANpRASARANA Terhadap Peningkatan Kualitas Layanan Pembelajaran
di MAN 1 Mojokerto”, Skripsi (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2019), him.
95 — 150.
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terhadap mutu/kualitas pembelajaran.”® Perbedaan antara
penelitian ini dan hasil penelitian yang peneliti teliti pada
skripsi ini yaitu terdapat pada besaran pengaruh yang
menunjukkan sebesar 57,8% pengelolaan manajemen sarana
dan prasarana yang baik terhadap mutu/kualitas pembelajaran.
Sedangkan dari hasil yang peneliti dapatkan besaran pengaruh
dari pengelolaan srana dan prasarana pendidikan terhadap
kualitas pembelajaran sebesar 5,7%.
D. Rumusan Hipotesis

1. H, : Ada pengaruh yang signifikan antara pengelolaan sarana
dan prasarana pendidikan terhadap kualitas pembelajaran di
SMK Muhammadiyah Kutowinangun
H, : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengelolaan
sarana dan prasarana pendidikan terhadap kualitas
pembelajaran di SMK Muhammadiyah Kutowinangun

2. H, : Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan memiliki
pengaruh besar terhadap kualitas pembelajaran di SMK
Muhammadiyah Kutowinangun
H, : Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan tidak
memiliki pengaruh besar terhadap kualitas pembelajaran di

SMK Muhammadiyah Kutowinangun.

% Indah Nurdiana, “Pengaruh Manajemen Sarana dan Prasarana
Pendidikan Terhadap Mutu Pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Darul
Ulum Waru Sidoarjo”, Skripsi (Surabaya: UIN Sunan Ampel
Surabaya,2017), him. 30-40.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian
Kuantitatif. Dikarenakan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data yang berupa angka dan berbentuk statistik serta
akan menguji hipotesis statistik yang telah ditentukan
sebelumnya. Yang kemudian data tersebut akan dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis data yang berupa ststistik.

Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
kuantitatif korelasional dengan data yang bersifat Ex Post Facto.
Metode ex post facto (sesudah fakta) yaitu penelitian yang
dilakukan setelah suatu kejadian itu terjadi. Penelitian ex post
facto  bertujuan untuk menemukan penyebab  yang
memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang
disebabkan oleh suatu peristiwa, perilaku, atau hal-hal yang
menyebabkan perubahan pada variabel bebas secara keseluruhan
sudah terjadi. Dalam penelitian ex post facto peneliti menelitu
hubungan sebeb akibat yang tidak dimanipulasi atau diberi
perlakuan (dirancang dan dilaksanakan) oleh peneliti.*

Digunakannya pendekatan kuantitatif korelasional karena

peneliti ingin mengetahui tingkat hubungan variabel-variabel

! Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 18-20
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yang berbeda dalam suatu populasi untuk menguji pengaruh
sarana dan prasarana sekolah terhadap kualitas pembelajaran di
SMK Muhammadiyah Kutowinangun.

Design penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

> ()

Gambar |: Paradigma penelitian dengan satu variabel independent
dan satu variabel dependen

Keterangan :
X = Sarana dan Prasarana Sekolah
Y = Kualitas Pembelajaran

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah
Kutowinangun yang berada di pusat kecamatan
kutowinangun yang tepatnya berada di jalan pemuda No. 14
Kutowinangun, Kebumen. SMK Muhammadiyah
Kutowinangun memiliki 5 program jurusan keahlian,
diantaranya yaitu: Akuntansi, Teknil Audio Video, Teknik
Kendaraan Ringan, Teknik Sepeda Motor, dan Teknik
Otomotif.

Pemilihan lokasi penelitian ini didasarkan kepada
sebuah  kenyataan bahwa SMK  Muhammadiyah
Kutowinangun ini menjadi salah satu lembaga pendidikan

kejuruan yang memiliki tujuan untuk mencetak lulusan agar
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mempunyai skill yang lebih mumpuni dan siap bersaing di
dunia kerja, sehingga sekolah diharapkan dapat memberikan
kualitas sarana dan prasarana yang baik sehinga dapat
memberikan pengaruh yang baik terhadap kualitas
pembelajaran bagi siswanya.
2. Waktu Penelitian

Adapun waktu yang diperlukan dalam penelitian ini

kurang lebih selama 5 hari.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru
yang bekerja di SMK Muhammadiyah Kutowinangun. Jumlah
guru yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 59 orang
guru.
Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh.
Maka dari jumlah 59 guru tersebut diambil secara keseluruhan

untuk dijadikan sampel penelitian.

D. Variabel Penelitian
Variabel adalah suatu atribut atau aspek dari orang
maupun objek yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.” Variabel

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

2 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, RnD, (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 38
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1. Variabel Bebas (Variabel Independent)
Variabel independent merupakan sejumlah gejala

dengan berbagai

unsur yang ada di

dalamnya yang

menentukan dam mempengaruhi adanya variabel-variabel

terkait.

Adapun vyang menjadi

variabel

bebas dalam

penelitian ini adalah Pengelolaan Sarana dan Prasarana (X)

Tabel 3. 1 Indikator Pengelolaan Sarana dan Prasarana

Variabel Indikator Nomor Item
1. Perencanaan, 1,2
Pengelolaan 2. Pengadaan 3
Manajemen 3. Perawatan dan Pemeliharaan 4
Sarana dan 4. Penyimpanan 5
Prasarana 5. Penggunaan 6,7
6. Penghapusan 8

2 Variabel Terikat (Dependent)

Variabel terikat (dependent) merupakan variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas. Adapun yang menjadi variabel terkait dalam
penelitian ini adalah Kualitas Pembelajaran (Y)

Tabel 3. 2 Indikator Kualitas Pembelajaran

Variabel Indikator Nomor Item
1. Perilaku pembelajaran guru 1
2. Perilaku dan dampak belajar 2
siswa
Kualitas 3. Iklim pembelajaran 3,4
Pembelajaran | 4. Materi pembelajaran 56,7
5.  Media pembelajaran 8,9
6. Sistem pembelajaran di 10
sekolah
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E.

Instrumen Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan penelitian,
maka diperlukan suatu alat pengumpul data yang disebut
instrumen penelitian. Penelitian ini menggunakan instrumen yang
berbentuk kuisioner. Instrumen kuisioner dalam penelitian ini
berisi butir-butir pertanyaan yang berusaha mengungkapkan
pengaruh sarana dan prasarana sekolah terhadap kualitas
pembelajaran.

Perumusan pernyataan dalam kuisioner didasarkan pada
indikator-indikator dari variabel penelitian, baik dari variabel
bebas maupun variabel terkait. Instrumen ini menggunakan Skala
Likert yang terdiri dari empat pilihan. Pada setiap butir
pertanyaan disediakan alternatif jawaban, yaitu a, b, ¢, dan d.
Lalu pemberian skor jawaban dari yang paling tinggi yaitu 4, 3,
2, dan 1 dengan urutan yang telah ditentukan dengan kriteria
sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Skala Likert

No Alternatif Pemberian Kriteria Nilai
Jawaban Skor
1 A 4 Sangat tinggi
2 B 3 Tinggi
3 C 2 Sedang
4 D 1 Rendah

Kemudian untuk analisis perbutir dari variabel sarana dan
prasarana sekolah dan variabel kualitas pembelajaran pemberian
skor dari angka 0,00 — 1,00 dengan urutan yang sudah ditentukan

dengan kriteria sebagai berikut:
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Tabel 3. 4 Kriteria Reliabilitas

No Nilai r Interpretasi
1 0,80 -1,00 Sangat tinggi
2 0,60 -0,80 Tinggi
3 0,40 - 0,60 Sedang
4 0,20 -0,40 Rendah
5 0,00 - 0,20 Sangat rendah
1. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang digunakan untuk
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan suatu instrumen.
Suatu instrumen yang valid memiliki validitas tinggi.
Sebaliknya instrumen yang kurang valid memiliki validitas
yang rendah.

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan
valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang
diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak
menyimpang jauh dari gambaran tentang validitas yang
dimaksud.?

Selanjutnya akan dilakukan validitas empiris
(Kristeum), yang mana validitas ini bertujuan untuk
menentukan tingkat kehandalan soal adalah validitas
bandingan (concurrent validity). Dalam penentuan validitas

butir soal digunakan korelasi product moment parson

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan
Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), him. 211-212.
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dengan mengkorelasikan antara skor yang didapat guru pada
suatu butir soal dengan skor total yang didapat. Teknik
validitas data adalah menggunakan rumus peatson’s product
moment cefficient sebagai berikut:

n(eXyY) — (eX)(eY)
J[n (eXZ) - (SX)Z] [n (eYz) — (E‘Y)Z]

Keterangan:

Txy =

T4y, = Koefisien korelasiantara variabel x dan variabel y
n = ukuran sampel (responden)
X = skor butir
Y = skor total
Rumus diatas digunakan untuk menguji korelasi skor
butir dengan skor total dengan derajat keabsahan a = 0,05
atau 5% instrumen dianggap valid apabila rp;s,ng lebih besar
dari r;4pe;. Setelah instrumen diujicobakan instrumen yang
tidak valid harus dibuang dan tidak dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian.*
Berdasarkan uji coba instrumen yang telah dilakukan
pada 30 responden didapatkan hasil dari pengujian validitas
bahwa item kuisioner yang digunakan valid. Untuk

rinciannya dapat dilihat pada bab IV.

* Supardi, Statistik Penelitian Pendidikan: Perhitungan, Penyajian,
Penjelasan, Penafsiran, dan Penarikan Kesimpulan, (Depok: PT Raja
Grafindo Persada, 2017), him. 146.

31



2. Uji Reabilitas

Reabilitas merujuk pada suatu pengertian bahwa
suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik. Seperangkat instrumen dikatakan
memiliki  tingkat reabilitas yang tinggi jika hasil
pengukurannya dapat dipercaya, konsisten, cermat dan
akurat. Menurut Mahrens dikutip dalam bukunya Jonathan,
reabilitas adalah tingkat konsentrasi antara dua pengukur
terhadap hal yang sama.”

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama
akan menghasilkandata yang sama.® Perhitungan reliabilitas
butir instrumen penelitian berbentuk skala menggunakan

rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:

r .2
11= L] 1_ZSt

n—1 st?

Keterangan:

n = banyaknya butir soal

si? = jumlah varian skor tiap item
st? = varian skor total

> Jonathan Sarwono, Metode Riset Skripsi Pendekatan Kuantitatif,

(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2012), him. 85.

® Sugiono, Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
him. 173.
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Rumus untuk mencari varian adalah:’
552 B0

n

st? =

Kriteria pengujian reabilitas dikonsultasikan dengan r:4pe;
jika Ty, > Tiper Maka instrumen yang diujicobakan
reliabel.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada 30 responden
dengan bantuan program IBM SPSS Statistic 23, untuk
variabel pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan
diperoleh nilai Cornbach Alpha sebesar 0,902. Hal ini
diartikan bahwa variabel X reliabel dengan derajat
reliabilitasnya sangat tinggi.

Dan untuk variabel kualitas pembelajaran diperoleh
nilai Cornbach Alpha sebesar 0,947. Hal ini juga diartikan
bahwa variabel Y memiliki derajat Reliabilitas yang sangat
tinggi.

3. Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Uji t (t-test) merupakan pengujian hipotesis yang
akan digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-
variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat
dengan mengasumsikan bahwa variabel independenlain
dianggap konstan. Untuk melakukan uji t menggunakan

rumus:

" Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, him. 180-181.
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Keterangan:

t = Distribusi t

r = Koefisien korelasi parsial
r’ = Koefisien determinasi

n = Jumlah data

uji t hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan
dengan t;;p.; dengan menggunakan tingkat kesalahan
0,05 (5%). Kriteria yang digunakan adalah sebagai
berikut:
1) H, diterima jika nilai tpityng < traper atau nilai sig >
o
2) H, diterima jika nilai tpiryng > traper atau nilai sig <
a
4. Koefisien Determinasi Secara Simultan (R?)

Koefisien  determinasi  ini  digunakan  untuk
menunjukkan seberapa besarnya pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat yang dinyatakan dalam persen (%).
Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel dependen
amat terbatas. Sedangkan semakin tinggi nilai koefisien
determinasi semakin baik kemampuan variabel independen

bisa menerangkan variabel dependen.

, ESS
"~ TSS

Keterangan:
R?> = Koefisien determinasi
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ESS = Explained Sum of Square (Jumlah kuadrat yang
dapat diterangkan oleh regresi)
TSS = Total Sum of Square (Total Jumlah Kuadrat)

Koefisien determinasi keseluruhan R? digunakan untuk
mengetahui besarnya sumbangan atau kontribusi yang
diberikan oleh variabel pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan berpengaruh secara simultan terhadap kualitas
pembelajaran.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1. Kuisioner (Angket)

Kuisioner atau angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.®

Dalam penelitian ini sumber data atau jenis data
yang dikumpulkan adalah data primer bersifat kuantitatif.
Yang dimaksud data primer yaitu data yang diperoleh
langsung dari guru-guru dan wakil kepala sekolah bidang
sarana dan prasarana berupa jawaban terhadap pertanyaan

kuesioner.

® Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi
(Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 192.
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Kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini
berupa kuisioner/angket tertutup yang berisi pertanyaan
dan pilihan jawaban dimana kemudian responden memilih

jawaban.
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A.

1.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Data

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 s/d 27 April
2021 di SMK Muhammadiyah Kutowinangun Kebumen, yang
diawali dengan penyebaran instrumen penelitian berupa angket
yang sudah diuji cobakan. Yang diberikan kepada Kepala
Sekolah yang bertugas sebagai penilai kinerja guru.

Sebelum melakukan penelitian peneliti terlebih dahulu
melakukan uji coba instrumen dengan sampel yang digunakan
sebanyak 30 sampel.

Kemudian pada bab ini akan dikemukakan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh penulis serta pembahasan hasil
penelitian tersebut. Penelitian ini meliputi pengaruh pengelolaan
sarana dan prasarana pendidikan terhadap kualitas pembelajaran.

Pada bab ini akan diuraikan mengenai hasil validasi
instrumen penelitian (uji validitas dan uji reliabilitas), deskripsi
data, analisis data, dan pengujian hipotesis. Dan diakhiri dengan
pembahasan hasil penelitian secara menyeluruh.

Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau keshahihan suatu instrumen. Suatu

instrumen yang valid memiliki validitas yang tinggi. Dan
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sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki
validitas yang rendah.

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.
Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh
mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran
tentang validitas yang dimaksud.*

Untuk menguji validitas instrumen yang akan digunakan,
maka dilakukan ujicoba terhadap 30 sampel yang terdapat di
yayasan sekolah milik Muhammadiyah Kutowinangun.

Selanjutnya akan dilakukan  validitas  empiris
(kristerium), yang mana validitas ini bertujuan untuk
menentukan tingkat kehandalan soal adalah validitas
bandingan (current validity). Dalam penentuan tingkat
validitas butur soal digunakan korelasi produc moment
pearson dengan mengkorelasikan antara skor yang didapat
pada satu butir soal dengan skor total yang didapat. Teknik
analisis data yang digunakan menggunakan rumus Pearson
Product Moment Cefficient dengan ketentuan skor total
dengan derajat keabsahan « = 0,05 atau 5% instrumen
dianggap valid apabila 74,y lebih besar dari r.45¢;. Setelah

instrumen diujicobakan instrumen yang tidak valid harus

L Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ...... , him. 211-121.
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dibuang dan tidak dapat digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian.?

Instrumen penelitian ini diujikan kepada 30 sampel
dengan taraf signifikan 5% dengan menghasilkan r-tabel
0,3610. Pada penelitian ini peneliti melakukan uji validitas
menggunakan bantuan aplikasi SPSS. Adapun hasil uji
validitas data yang diujikan adalah sebagai berikut:

1) Uji validitas butir soal Sarana dan Prasarana (X)
Tabel 4. 1 Validitas Pengelolaan Sarana dan Prsarana

No. - Validitas Keterangan
r-hitung r-tabel (5%)
1 0,541 Valid
2 0,808 Valid
3 0,747 Valid
4 0,714 Valid
5 0,711 0,361 Valid
6 0,810 Valid
7 0,529 Valid
8 0,713 Valid

2) Uji validitas butir soal Kualitas Pembelajaran (Y)

Tabel 4. 2 Validitas Kualitas Pembelajaran

Validitas
No r-hitung r-tabel Keterangan
1 0,713 Valid
2 0,882 Valid
3 0,772 0,361 Valid
4 0,624 Valid
5 0,838 Valid

2 Supardi, Statistik Penelitian Pendidikan: Perhitungan, Penyajian,
Penjelasan, Penafsiran, dan Penarikan Kesimpulan, (Depok: PT Raja
Grafindo Persada, 2017), him. 146.
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6 0,890 Valid
7 0,858 Valid
8 0,815 Valid
9 0,872 Valid
10 0,662 Valid

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan hasil uji validitas di atas diketahui bahwa
semua item menunjukkan nilai 7pitung> Taper- Sehingga semua
item pertanyaan dinyatakan Valid.
Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas suatu instrumen berarti derajat keajegan
(konsisten) alat itu dalam mengukur apa saja yang diukurnya.
Reliabilitas dapat dilihat dari error (kesalahan) yang dibuat.
Makin besar error yang terjadi, makin kecil tingkat reliabilitas
pengukuran dan begitu pula sebaliknya.

Untuk uji realibilitas instrumen, menganut internal
consistency dengan cara instrumen sekali, kemudian hasilnya
dianalisis dengan menggunakan program SPSS. Secara teori,
koefesien reliabilitas o (alpha) berkisar antara 0 sampai 1.
Suatu instrumen dikatakan mempunyai reliabilitas makin
rendah jika jauh di bawah nilai 1, dan makin tinggi
reliabilitasnya jika mendekati nilai 1.

Dalam penelitian ini untuk menguji reliabilitas
instrumen penulis menggunakan rumus Cornbach Alpha
dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Kriteria Reliabilitas
Nilai r Interpretasi
0,80 —1,00 Sangat tinggi
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0,60-0,80 Tinggi
0,40 — 0,60 Sedang
0,20 -0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat rendah

Berdasarkan uji coba instrumen yang telah
dilakukan kepada 30 sampel, diperoleh hasil pengujian
reliabilitas untuk maing-masing variabel sebagai berikut:

Tabel 4. 4 Hasil Uji Reliabilitas Pengelolaan Sarana dan

Prasarana
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
,902 8

Berdasarkan  hasil  uji  reliabilitas  variabel
pengelolaan sarana dan prasarana pada tabel 4.4 di atas,
diperoleh nilai Cornbach Alpha yang cukup besar yakni
0,902 yang berada pada rentang (0,80 — 1,00) dengan
kategori reliabilitas yang sangat tinggi. Maka dapat
diartikan bahwa butir soal pada variabel pengelolaan
sarana dan prasarana (X) dalam penelitian ini reliabel.

Tabel 4. 5 Hasil Uji Reliabilitas Kulitas Pembelajaran

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
,947 10

Berdasarkan hasil uji reliabilitas variabel kualitas

pembelajaran pada tabel 4.5 di atas, diperoleh nilai Cornbach
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Alpha yang cukup besar yakni 0,947 yang berada pada rentang
(0,80 — 1,00) dengan kategori reliabilitas yang sangat tinggi.
Maka dapat diartikan bahwa butir soal pada variabel kualitas
pembelajaran dalam penelitian ini reliabel dan layak
digunakan sebagai alat ukur dalam pengumpulan data.
3. Deskripsi Data Variabel Pengelolaan Sarana dan
Prasarana Pendidikan
Berdasarkan data dari hasil jawaban angket dari
responden, maka dapat dianalisis bahwa bentuk variabel
Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan memperoleh
skor minimum 22 sedangkan skor maksimumnya adalah 31.

Untuk lebih lanjut tersedia dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4. 6 Deskripsi Statistik Variabel Pengelolaan Sarana dan
Prasarana Pendidikan
Descriptives

Statistic | Std. Error
variabel_x  Mean 25,51 ,285
95% Confidence Lower 24.94
Interval for Mean Bound '
Upper
Bond | 2608
5% Trimmed Mean 25,44
Median 25,00
Mode 24
Variance 4,806
Std. Deviation 2,192
Minimum 22
Maximum 31
Range 9
Interquartile Range 3
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Skewness ,263 311
Kurtosis -,391 ,613

Berdasarkan hasil data pada tabel 4.6 di atas dapat
dilihat bahwa dalam data variabel Pengelolaan sarana dan
prasarana diperoleh simpang baku sebesar 2,192 dan nilai
range sebesar 9 artinya skor tersebut adalah jarak antar skor
maksimum dengan skor minimum dari variabel pengelolaan
sarana dan sarana pendidikan. Kemudian diperoleh pula nilai
rata-rata (mean) dari seluruh data sebesar 25,51. Nilai median
diperolen sebesar 25 yang artinya nilai tengah pada
sekumpulan data yang diperoleh. Kemudian nilai modusnya
adalah 24 yang artinya nilai tersebut adalah nilai yang sering
muncul diantara skor dari seluruh jumlah nilai pada data yang
diperoleh.
Setelah mendeskripsikan data yang telah diolah di atas,
selanjutnya untuk dapat mengetahui tingkat kecenderungan
skor pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan dibagi
menjadi 4 kategori, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Menentukan Range
= Skor angket maksimal — skor angket minimal
=31-22
=9

b. Menemukan banyak kelas dengan melihat banyaknya

kategori yang ditentukan. Dalam penelitian ini ada empat
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kategori yaitu: Sangat tinggi, Tinggi, Rendah, Sangat
rendah.

c. Menentukan panjang interval dengan rumus:

. . R 9
Panjang interval = ——9°_ =2 =72 25
Jumlah Kelas 4

Kemudian panjang interval data  tersebut
dikelompokkan kedalam tabel dengan 4 kategori sebagaimana
yang telah disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 7 Kelas Interval Variabel Pengelolaan Srana dan
Prasarana Pendidikan

Interval Kelas Kategori
31-—28,75 Sangat tinggi
28,75 -26,5 Tinggi
26,5 24,25 Rendah
24,25 - 22 Sangat rendah

Selanjutnya setelah mendeskrisikan data yang telah
diolah di atas kemudian data tersebut dibuat dalam tabel
distribusi frekuensi relative sebagai berikut:

a. Pertanyaan tentang indikator perencanaan sarana dan

prasarana pendidikan

Tabel 4. 8 Distribusi jawaban responden tentang Perencanaa
sarana dan prasarana pendidikan

X.P1
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid Rendah 10 16,9 16,9 16,9
Tinggi 35 59,3 59,3 76,3
Sangat Tinggi 14 23,7 23,7 100,0
Total 59 100,0 100,0
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Berdasarkan pada tabel 4.8 di atas terlihat bahwa
pada item soal pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan nomor 1 pada kategori rendah terdapat 10
responden dengan presentase (16,9%), kategori tinggi
terdapat 35 responden dengan presentase (59,3%), dan
pada kategori sangat tinggi terdapat 14 responden dengan
presentase (23,7%). Berdasarkan data tersebut maka
dapat diinterpretasikan bahwa penggunaan alat peraga
untuk menunjang pemahaman siswa berpengaruh
terhadap kualitas pembelajaran. Dan termasuk dalam
kategori yang tinggi.

b. Pertanyaan tentang indikator perencanaan sarana dan
prasarana pendidikan

Tabel 4. 9 Distribusi jawaban responden tentang perencanaan
sarana dan prasarana pendidikan
X.P2

Valid Cumulative

Frequency | Percent Percent Percent

Valid

Tinggi 38 64,4 64,4 64,4
Sangat Tinggi 21 35,6 35,6 100,0
Total 59 100,0 100,0

Berdasarkan pada tabel 4.9 di atas terlihat
bahwa pada item soal pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan nomor 2 pada kategori tinggi
terdapat 38 responden dengan presentase (64,4%), dan
pada kategori sangat tinggi terdapat 21 responden

dengan presentase (35,6%). Berdasarkan data tersebut
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maka dapat diinterpretasikan bahwa mempersiapkan
media belajar untuk menunjang pembelajaran yang
baik juga berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran.
Dan termasuk dalam kategori yang tinggi

c. Pertanyaan tentang indikator pengadaan sarana dan prasarana
pendidikan
Tabel 4. 10 Distribusi jawaban responden tentang pengadaan
sarana dan prasarana pendidikan
X.P3
Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid  Tinggi 36 61,0 61,0 61,0
Sangat Tinggi 23 39,0 39,0 100,0
Total 59 100,0 100,0

Berdasarkan pada tabel 4.10 di atas terlihat bahwa
pada item soal pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan
nomor 3 pada kategori tinggi terdapat 36 responden dengan
presentase (61%), dan pada kategori sangat tinggi terdapat 23
responden dengan presentase (39%). Berdasarkan data
tersebut maka dapat diinterpretasikan bahwa pengecekan
kelengkapan media praktik sebelum proses belajar mengajar
dilakukan juga turut berpengaruh menjadi faktor penunjang
agar tercapai kualitas pembelajaran yang baik. Dan termasuk

dalam kategori yang tinggi.
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d. Pertanyaan tentang indikator perawatan/pemeliharaan sarana

dan prasarana pendidikan

Tabel 4. 11 Distribusi jawaban responden tentang
perawatan/pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan

X.P4
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid Rendah 5 8,5 8,5 8,5
Tinggi 40 67,8 67,8 76,3
Sangat Tinggi 14 23,7 23,7 100,0
Total 59 100,0 100,0

Berdasarkan pada tabel 4.11 di atas terlihat
bahwa pada item soal pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan nomor 4 pada kategori rendah
terdapat 5 responden dengan presentase (8,5%), lalu
pada kategori tinggi terdapat 40 responden dengan
presentase (67,8%), dan pada kategori sangat tinggi
terdapat 14 responden dengan presentase (23,7%).
Berdasarkan data tersebut maka dapat
diinterpretasikan bahwa perawatan media praktik
setiap bulan agar media praktik tidak cepat rusak juga
berpengaruh terhadap terciptanya kualitas

pembelajaran yang baik.dan termasuk dalam kategori

yang tinggi.
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e. Pertanyaan tentang indikator penyimpanan sarana

dan prasarana pendidikan

Tabel 4. 12 Distribusi jawaban responden tentang
penyimpanan sarana dan prasarana pendidikan

X.P5
Valid | Cumulative
Frequency Percent | Percent Percent
Valid  Tinggi 39 66,1 66,1 66,1
Sangat Tinggi 20 33,9 33,9 100,0
Total 59 100,0| 100,0
Berdasarkan pada tabel 4.12 di atas terlihat

bahwa pada item soal

pengelolaan sarana dan

prasarana pendidikan nomor 5 pada kategori tinggi

terdapat 39 responden dengan presentase (66,1%), dan

pada kategori sangat tinggi terdapat 20 responden

dengan presentase (33,9%). Berdasarkan data tersebut

maka dapat diinterpretasikan bahwa menyimpan

media praktik setelah media digunakan ke tempat

semula turut berpengaruh sebagai salah satu faktor

agar tercipta kualitas pembelajaran yang baik. Dan

tergolong dalam kategori tinggi.
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f.

Pertanyaan tentang indikator penggunaan sarana dan

prasarana pendidikan

Tabel 4. 13 Distribusi jawaban responden tentang penggunaan

sarana dan prasarana pendidikan
X.P6

Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid

Rendah 16 27,1 27,1 27,1
Tinggi 29 49,2 49,2 76,3
Sangat Tinggi 14 23,7 23,7 100,0
Total 59 100,0 100,0

Berdasarkan pada tabel 4.13 di atas terlihat
bahwa pada item soal pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan nomor 6 pada kategori rendah
terdapat 16 responden dengan presentase (27,1%),
pada kategori tinggi terdapat 29 responden dengan
presentase (49,2%), dan pada kategori sangat tinggi
terdapat 14 responden dengan presentase (23,7%).
Berdasarkan data tersebut maka dapat
diinterpretasikan bahwa penggunaan media praktik
sangat berpengaruh terhadap tingkat menahaman
siswa juga  berpengarun  terhadap  kualitas

pembelajaran,dan termasuk dalam kategori yang

tinggi.
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g.

Pertanyaan tentang indikator penggunaan sarana dan
prasarana pendidikan

Tabel 4. 14 Distribusi jawaban responden tentang penggunaan

sarana dan prasarana pendidikan
X.P7

Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid

Tinggi 40 67,8 67,8 67,8
Sangat Tinggi 19 32,2 32,2 100,0
Total 59 100,0 100,0

Berdasarkan pada tabel 4.14 di atas terlihat
bahwa pada item soal pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan nomor 7 pada kategori tinggi
terdapat 40 responden dengan presentase (67,8%), dan
pada kategori sangat tinggi terdapat 19 responden
dengan presentase (32,2%). Berdasarkan data tersebut
maka dapat diinterpretasikan bahwa penggunaan
media belajar selama proses pembelajaran sangat
diperlukan agar suasana belajar lebih hidup
berpengarun  terhadap  meningkatnya  kualitas

pembelajaran.
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h. Pertanyaan tentang indikator penghapusan sarana dan
prasarana pendidikan

Tabel 4. 15 Distribusi jawaban responden tentang penghapusan
sarana dan prasarana pendidikan
X.P8

Valid | Cumulative

Frequency | Percent Percent Percent

Valid

Rendah 11 18,6 18,6 18,6
Tinggi 42 71,2 71,2 89,8
Sangat Tinggi 6 10,2 10,2 100,0
Total 59 100,0 100,0

Berdasarkan pada tabel 4.15 di atas terlihat bahwa pada
item soal pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan nomor
8 pada kategori rendah terdapat 11 responden dengan
presentase (18,6%), pada kategori tinggi terdapat 42
responden dengan presentase (71,2%), dan pada kategori
sangat tinggi terdapat 6 responden dengan presentase (10,2%).

Sehingga dapat diinterpretasikan bahwa penghapusan
barang yang sudah berkurang fungsinya dalam proses belajar
mengajar berpengaruh dalam mempertahankan kualitas

pembelajaran yang baik.

Deskripsi Data Variabel Kualitas Pembelajaran ()
Berdasarkan hasil jawaban responden maka dapat
disimpulkan bahwa bentuk variabel kualitas pembelajaran ()

diperolen skor minimumnya adalah 28 sedangkan skor
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maksimumnya adalah 38. Untuk lebih lanjut, hasil data yang

diperoleh dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4. 16 Deskripsi statistik variabel kualitas pembelajaran

Descriptives

Statistic | Std. Error

variabel y  Mean 31,59 ,317
95% Confidence Lower Bound 30,96
Interval for Mean Upper Bound 32,23
5% Trimmed Mean 31,45
Median 31,00
Mode 31
Variance 5,935
Std. Deviation 2,436
Minimum 28
Maximum 38
Range 10
Interquartile Range 3

Skewness ,857 311

Kurtosis ,356 ,613

Berdasarkan pada tabel 4.16 di atas dapat dilihat

bahwa dalam data variabel kualitas pembelajaran ()
diperoleh simpang baku sebesar 2,436 dengan nilai range
sebesar 10 yang memiliki arti bahwa angka tersebut
merupakan jarak antar skor maksimum dengan skor
minimum dari variabel kualitas pembelajaran. Kemudian
diperoleh juga nilai rata-rata (mean) dari seluruh data
sebesar 31,59. Untuk nilai median diperoleh nilai sebesar
31 yang mamiliki arti nilai tengah pada sekumpulan data

yang diperoleh. Kemudian nilai modusnya adalah 31 yang
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artinya angka tersebut merupakan nilai yang sering muncul
diantara skor dari seluruh jumlah nilai pada data yang
diperoleh.

Setelah mendeskripsikan data yang telah diolah di
atas, selanjutnya untuk dapat mengetahui tingkat
kecenderungan skor pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan dibagi menjadi 4 kategori, dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Menentukan Range

= Skor angket maksimal — skor angket minimal

= 38-28

=10
b. Menemukan banyak kelas dengan melihat banyaknya

kategori yang ditentukan. Dalam penelitian ini ada
empat kategori yaitu: Sangat tinggi, Tinggi, Rendah,
Sangat rendah.

¢. Menentukan panjang interval dengan rumus:

Range 10
- g = = 2,5
Jumlah Kelas 4

Panjang interval =

Kemudian panjang interval data tersebut
dikelompokkan kedalam tabel dengan 4 kategori
sebagaimana yang telah disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. 17 Kelas Interval Variabel Kualitas Pembelajaran

Interval Kelas Kategori
38-35,5 Sangat tinggi
35,5-33 Tinggi
33-30,5 Rendah
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30,5-28

Sangat rendah |

Selanjutnya setelah mendeskrisikan data yang telah

diolah di atas kemudian data tersebut dibuat dalam tabel

distribusi frekuensi relative sebagai berikut:

a. Pertanyaan tentang indikator perilaku pembelajaran guru

pada variabel kualitas pembelajaran

Tabel 4. 18 Distribusi jawaban responden tentang perilaku
pembelajaran guru pada variabel kualitas pembelajaran

Y.P1
Frequency Percent Valid | Cumulative
Percent Percent
Valid  Tinggi 40 67,8 67,8 67,8
Sangat Tinggi 19 32,2 32,2 100,0
Total 59 100,0 100,0

Berdasarkan pada tabel 4.18 di atas terlihat bahwa
pada item soal kualitas pembelajaran nomor 1 pada
kategori tinggi terdapat 40 responden dengan presentase
(67,8%), dan pada kategori sangat tinggi terdapat 19
responden dengan presentase (32,2%). Berdasarkan data
tersebut maka dapat diinterpretasikan  bahwa
mempersiapkan berbagai kebutuhan yang diperlukan
dalam proses pembelajaran berpengaru terhadap kualitas

pembelajaran.
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b. Pertanyaan tentang indikator perilaku dan dampak belajar

siswa pada variabel kualitas pembelajaran

Tabel 4. 19 Distribusi jawaban responden tentang perilaku dan

dampak belajar siswa pada variabel kualitas pembelajaran

Y.P2
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid  Tinggi 35 59,3 59,3 59,3
Sangat Tinggi 24 40,7 40,7 100,0
Total 59 100,0 100,0

Berdasarkan pada tabel 4.19 di atas terlihat bahwa
pada item soal kualitas pembelajaran nomor 2 pada kategori
tinggi terdapat 35 responden dengan presentase (59,3%), dan
pada kategori sangat tinggi terdapat 24 responden dengan
presentase (40,7%). Berdasarkan data tersebut maka dapat
diinterpretasikan praktik

saja berpengaruh terhadap

bahwa penggunaan media
dibandingkan dengan teori
kualitas pembelajaran.
Pertanyaan tentang indikator iklim pembelajaran pada
variabel kualitas pembelajaran

Tabel 4. 20 Distribusi jawaban responden tentang iklim
pembelajaran pada variabel kualitas pembelajaran

Y.P3
Valid | Cumulative
Frequency Percent | Percent Percent
Valid  Sangat rendah 7 11,9 11,9 11,9
Rendah 27 45,8 45,8 57,6
Tinggi 25 42,4 42,4 100,0
Total 59 100,0 100,0
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Berdasarkan pada tabel 4.20 di atas terlihat bahwa
pada item soal kualitas pembelajaran nomor 3 pada
kategori sangat rendah terdapat 7 responden dengan
presentase (11,9%), pada kategori rendah terdapat 27
responden dengan presentase (45,8%), pada kategori tinggi
terdapat 25 responden dengan presentase (42,4%).
Berdasarkan data tersebut maka dapat diinterpretasikan
bahwa iklim pembelajaran yang ketat tidak berpengaruh
terhadap kualitas pembelajaran.

Pertanyaan tentang indikator iklim pembelajaran pada
variabel kualitas pembelajaran

Tabel 4. 21 Distribusi jawaban responden tentang iklim
pembelajaran pada variabel kualitas pembelajaran

Valid

Y.P4
Valid | Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Rendah 9 15,3 15,3 15,3
Tinggi 38 64,4 64,4 79,7
Sangat Tinggi 12 20,3 20,3 100,0
Total 59 100,0 100,0

Berdasarkan pada tabel 4.21 di atas terlihat
bahwa pada item soal kualitas pembelajaran nomor 4
pada kategori rendah terdapat 9 responden dengan
presentase (15,3%), pada kategori tinggi terdapat 38
responden dengan presentase (64,4%), dan pada

kategori sangat tinggi terdapat 12 responden dengan
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Tabel 4. 22 Distribusi jawaban responden tentang materi

presentase (20,3%). Berdasarkan data tersebut maka

dapat diinterpretasikan bahwa terciptanya suasana kelas

yang menyenangkan berpengaruh terhadap kualitas

pembelajaran.

Pertanyaan tentang indikator materi pembelajaran pada

variabel kualitas pembelajaran

pembelajaran pada variabel kualitas pembelajaran

Y.P5
Frequency Percent Valid | Cumulative
Percent Percent
Valid  Tinggi 46 78,0 78,0 78,0
Sangat Tinggi 13 22,0 22,0 100,0
Total 59 100,0 100,0

Berdasarkan pada tabel 4.22 di atas terlihat bahwa

pada item soal kualitas pembelajaran nomor 5 pada

kategori tinggi terdapat 46 responden dengan presentase

(78,0%), dan pada kategori sangat tinggi terdapat 13

responden dengan presentase (22,0%). Berdasarkan data

tersebut maka dapat diinterpretasikan bahwa pengadaan

evaluasi disetiap akhir pembelajaran berpengaruh terhadap

kualitas pembelajaran.
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f. Pertanyaan tentang indikator materi pembelajaran pada

variabel kualitas pembelajaran

Tabel 4. 23 Distribusi jawaban responden tentang materi
pembelajaran pada variabel kualitas pembelajaran

Y.P6

Frequency

Percent

Valid
Percent

Cumulative
Percent

Valid

Tinggi
Sangat Tinggi
Total

41
18
59

69,5
30,5
100,0

69,5
30,5
100,0

69,5
100,0

Berdasarkan pada tabel 4.23 di atas terlihat bahwa

pada item soal kualitas pembelajaran nomor 6 pada

kategori tinggi terdapat 41 responden dengan presentase

(69,5%), dan pada kategori sangat tinggi terdapat 18

responden dengan presentase (30,5%). Berdasarkan data

tersebut

maka  dapat

diinterpretasikan

bahwa

mempersiapkan materi pembelajaran sebelum mengajar

turut berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran.

g. Pertanyaan tentang indikator materi pembelajaran pada

variabel kualitas pembelajaran

Tabel 4. 24 Distribusi jawaban responden tentang materi
pembelajaran pada variabel kualitas pembelajaran

Y.P7

Frequency

Percent

Valid
Percent

Cumulative
Percent

Valid

Tinggi
Sangat Tinggi
Total

39
20
59

66,1
33,9
100,0

66,1
33,9
100,0

66,1
100,0
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Berdasarkan pada tabel 4.24 di atas terlihat bahwa
pada item soal kualitas pembelajaran nomor 7 pada
kategori tinggi terdapat 39 responden dengan presentase
(66,1%), dan pada kategori sangat tinggi terdapat 20
responden dengan presentase (33,9%). Berdasarkan data
tersebut maka dapat diinterpretasikan bahwa penggunaan
media yang baik dan benar turut berpengaruh terhadap
kualitas pembelajaran.

Pertanyaan tentang indikator media pembelajaran pada
variabel kualitas pembelajaran

Tabel 4. 25 Distribusi jawaban responden tentang media
pembelajaran pada variabel kualitas pembelajaran
Y.P8

Valid | Cumulative
Frequency Percent | Percent Percent

Valid

Tinggi 42 71,2 71,2 71,2
Sangat Tinggi 17 28,8 28,8 100,0
Total 59 100,0 100,0

Berdasarkan pada tabel 4.25 di atas terlihat bahwa
pada item soal kualitas pembelajaran nomor 8 pada
kategori tinggi terdapat 42 responden dengan presentase
(71,2%), dan pada kategori sangat tinggi terdapat 17
responden dengan presentase (28,8%). Berdasarkan data
tersebut maka dapat diinterpretasikan bahwa kelengkapan
media pembelajaran yang tersedia turut berpengaruh

terhadap kualitas pembelajaran.

59




i. Pertanyaan tentang indikator media pembelajaran pada

variabel kualitas pembelajaran

Tabel 4. 26 Distribusi jawaban responden tentang media
pembelajaran pada variabel kualitas pembelajaran

Y.P9

Frequency

Percent

Valid
Percent

Cumulative
Percent

Valid

Tinggi
Sangat Tinggi
Total

46
13
59

78,0
22,0

100,0

78,0
22,0
100,0

78,0
100,0

Berdasarkan pada tabel 4.26 di atas terlihat

bahwa pada item soal kualitas pembelajaran nomor 9

pada kategori tinggi terdapat 46 responden dengan

presentase (78,0%), dan pada kategori sangat tinggi

terdapat 13 responden dengan presentase (22,0%).

Berdasarkan data tersebut maka dapat diinterpretasikan

bahwa penggunaan alat peraga sangat berpengaruh

terhadap tingkat pemahaman siswa turut berpengaruh

terhadap kualitas pembelajaran.

j. Pertanyaan tentang indikator sistem pembelajaran di

sekolah pada variabel kualitas pembelajaran

Tabel 4. 27 Distribusi jawaban responden tentang sistem
pembelajaran pada variabel kualitas pembelajaran

Y.P10

Frequency

Percent

Valid
Percent

Cumulative
Percent

Valid

Tinggi
Sangat Tinggi
Total

51
8
59

86,4
13,6
100,0

86,4
13,6
100,0

86,4
100,0
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Berdasarkan pada tabel 4.27 di atas terlihat bahwa
pada item soal kualitas pembelajaran nomor 2 pada kategori
tinggi terdapat 51 responden dengan presentase (86,4%), dan
pada kategori sangat tinggi terdapat 8 responden dengan
presentase (13,6%). Berdasarkan data tersebut maka dapat
diinterpretasikan bahwa sistem pembelajaran yang unuk dan
kreatif dapat menjadi ciri khas dankeunggulan sekolah
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
data penelitian yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak.
Data yang baik adalah data yang menyerupai distribusi
normal. Pada penelitian ini data yang terkumpul adalah data
yang terkait tentang pengaruh pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan terhadap kualitas pembelajaran. Data
tersebut dianalisis uji normalitasnya dengan menggunakan uji
Kolmogorov Smirnov (K-S) dan normal P-P plot melalui
bantuan program SPSS 23.

1. Hasil Uji Normalitas Variabel Pengelolaan Sarana dan
Prasarana Pendidikan

Tabel 4. 28 Hasil uji normalitas pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov®
Statistic df Sig.

variabel_x ,110 59 ,072
a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan tabel 4.28 di atas didapatkan hasil uji
normalitas dengan nilai signifikansi sebesar 0,072 > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual
berdistribusi normal.

Selain menggunakan Uji Kolmogrorov Smirnov, uji
normalitas suatu data juga dapat dilakukan menggunakan
grafik normal P-Plot dengan bantuan program SPSS 23.
Kriteria sebuah data residual berdistribusi normal atau
tidak dengan pendekatan normal P-plot yang dapat
dilakukan dengan melihat sebaran titik-titik yang ada
pada gambar. Apabila sebaran titik-titik tersebut
mendekati pada garis diagonal maka dikatakan bahwa
data residual berdistribusi normaln namun apabila
sebaran titik-titik tersebut menjauhi garis maka data
tersebut tidak berdistribusi normal. Untuk hasil dari uji P-

plot dapat dilihat pada gambar di bawah:
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Gambar 4. 1 Hasil Uji P-Plot Pengelolaan Sarana dan

Prasarana Pendidikan

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL_X
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Berdasarkan gambar 4.1 di atas terlihat bahwa titik-
titik mendekati garis diagonal. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pada variabel Pengelolaan
sarana dan prasarana pendidikan berdistribusi normal.
Hasil Uji Normalitas Variabel Kualitas Pembelajaran (YY)

Pada variabel Kualitas pembelajaran (Y) untuk
mengetahui normal atau tidaknya suatu data juga
menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov denganbantuan
progran SPSS 23. Hasil perhitungan uji normalitas pada
variabel kualitas pembelajaran dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
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Tabel 4. 29 Hasil uji normalitas kualitas pembelajaran

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov®

Statistic Df Sig.

variabel y ,156 59 ,001

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 4.29 di atas didapatkan hasil uji
normalitas dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual tidak
berdistribusi normal.

Selain menggunakan Uji Kolmogrorov Smirnov, uji
normalitas suatu data juga dapat dilakukan menggunakan
grafik normal P-Plot dengan bantuan program SPSS 23.
Kriteria sebuah data residual berdistribusi normal atau
tidak dengan pendekatan normal P-plot yang dapat
dilakukan dengan melihat sebaran titik-titik yang ada
pada gambar. Apabila sebaran titik-titik tersebut
mendekati pada garis diagonal maka dikatakan bahwa
data residual berdistribusi normaln namun apabila
sebaran titik-titik tersebut menjauhi garis maka data
tersebut tidak berdistribusi normal. Untuk hasil dari uji P-

plot dapat dilihat pada gambar di bawah:
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6.

Gambar 4. 2 Hasil Uji P-Plot Kualitas Pembelajaran

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL_Y
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Berdasarkan gambar 4.2 di atas, terlihat bahwa
titik-titik menjauhi garis diagonal sehingga dapat
disimpulkan bahwa data pada variabel Kualitas

Pembelajarabb (YY) berdistribusi tidak normal.

Uji Hipotesis

a.

Uji Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan dalam penelitian
kuantitatif dimana peneliti membuat prediksi atau dugaan
tentang hasil penelitian dari hubungan antar variabel.
Untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini

penulis menggunakan
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1. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Uji t adalah pengujian hipotesis yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh-pengaruh
variabel bebas secara parsial terhadap variabel
terkait. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini adalah Pengelolaan sarana dan prasarana
terhadap kulitas pembelajaran.

Uji t dari hasil perhitungan ini selanjutnya
dibandingkan  dengan t tabel  dengan
menggunakan tingkat kesalahan 0,05 (5%).
Kriteria yang dipakai adalah sebagai berikut:

a) Hy diterima jika nilai tpityng < teaper

atau nilai sig> o
b) H, ditolak jika nilai tpiryng > tegper atau
nilai sig < a

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian

ini adalah :

H, : Terdapat pengaruh yang signifikan dari
Pengelolaan sarana dan prasarana terhadap
kualitas pembelajaran.

H, : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari
Pengelolaan sarana dan prasarana terhadap

kualitas pembelajaran.
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Adapun hipotesis yang diajukan yaitu
terdapat pengaruh dari pengelolaan sarana dan
prasarana terhadap kualitas pembelajaran. Dari
analisis yang dilakukan maka diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 4. 30 Hasil uji hipotesis pengaruh pengelolaan
sarana dan prasarana terhadap kualitas pembelajaran

Coefficients®

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients

Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 24,803 | 3,659 6,779 | ,000
variabel x ,266 ,143 ,240 | 1,863 | ,068

a. Dependent Variable: variabel_y

Berdasarkan tabel 4.30 di atas diperoleh
hasil persamaan regresi linear sederhana sebagai
berikut:

Y = 24,803 + 0,266 X

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat
dilihat nilai koefisien regresi variabel X sebesar
0,266 bertanda positif pada sig 0,068 lebih besar
dibandingkan 0,05 atau 0,068 > 0,05. Maka dapat
diambil kesimpulan bahwa pengelolaan sarana
dan prasarana (X) berpengaruh positif terhadap

Kualitas Pembelajaran (Y).
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Hal ini menunjukkan bahwa dengan setiap
adanya penambahan pengelolaan sarana dan
prasarana maka akan terjadi penambahan kualitas
pembelajaran sebesar 0,266.

Selain itu untuk mengetahui pengaruh antar
variabel dari analisis hasil uji t pada tabel diatas
diperoleh nilai  tp;1ng Pengelolaan sarana
prasarana yaitu sebesar 1,863. Kemudian tqype;
menggunakan df = n-2 dengan n adalah jumlah
populasi. Sehingga hasilnya yaitu df = 59 — 2 =
57 dan diperoleh t;qpe; VYaitu 1,672, Jadi
diperoleh tpityung > traper atau 1,863 > 1,672
maka dapat diartikan bahwa H, ditolak. Artinya
terdapat pengaruh antara Pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan (X) terhadap kualitas
pembelajaran ().

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan pengelolaan sarana dan
prasarana  pendidikan  terhadap  kualitas
pembelajaran. Apabila  semakin tinggi
pengelolaan sarana danprasarana pemdidikannya
maka  semakin  tinggi pula  kualitas
pembelajarannya. Begitupun sebaliknya apabila

semakin rendah pengelolaan sarana dan prasarana
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pendidikannya maka semakin rendah pula

kualitas pembelajarannya.

2. Uji Regresi Linear Sederhana

Tabel 4. 31 Hasil perhitungan uji Regresi Linear Sederhana

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 19,753 1 19,753 | 3,470 | ,068°
Residual 324,484 57 5,693
Total 344,237 58

a. Dependent Variable: variabel_y
b. Predictors: (Constant), variabel_x

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.31
di atas diperoleh Fpiryng > Fraper atau 3,470 >
4,01 dengan tingkat signifikansi diatas 0,05 yaitu
0,68. Berdasarkan cara pengambilan keputusan
bahwa variabel pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan berpengaruh signifikan terhadap
kulitas pembelajaran.

Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh signifikansi antara
pengaruh pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan terhadap kualitas pembelajaran. Hal
ini menunjukkan bahwa jika pengelolaan sarana
dan prasarana pendidikan tinggi, maka kualitas
pembelajaran juga akan tinggi. Begitupun
sebaliknya. Maka dapat disimpulkan bahwa H,

ditolak maka H, diterima.
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3.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk
menunjukkan  seberapa besarnya pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat dalam
penelitian ini berarti bahwa seberapa besar
pengaruh pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan terhadap kualitas pembelajaran yang
dinyatakan dalam persen (%).

Untukmengatahui seberapa besar pengaruh
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan
terhadap kualitas pembelajaran dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4. 32 Hasil koefisien determinasi (R
Square)

Model Summary

Adjusted | Std. Error of

Model R R Square | R Square | the Estimate

1

,240° ,057 ,041 2,386

a.

Predictors: (Constant), variabel_x

Berdasarkan tabel 4.32 di atas dapat dilihat
bahwa nilai koefisien determinasi (R square)
sebesar 0,057 berarti dapat disimpulkan bahwa
sebesar 5,7% kualitas belajar ditentukan oleh
pengelolaan sarana dan prasarana pendidian
sedangkan sisanya 94,3% diengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dijelaskan pada penelitian

ini.
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B. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan terhadap kualitas
pembelajaran di SMK Muhammadiyah Kutowinangun Kebumen.

Dalam penelitian ini terdapat dua rumusan masalah yang perlu

dijawab melalui penelitian yang telah dilakukan. Pembahasan

hasil penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut:

1. Seberapa besar pengaruh sarana dan prasarana sekolah
terhadap kualitas pembelajaran di SMK Muhammadiyah
Kutowinangun Kebumen

Berdasarkan hasil deskripsi data penelitian diketahui
bahwa pengaruh pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan
terhadap kualitas pembelajaran termasuk dalam kategori yang
tinggi. Hal ini membuktikan secara parsial bahwa terdapat
pengaruh secara signifikan dari pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan dengan masing-masing diperoleh
thitung > traber atau 1,863 > 1,672 dan nilai signifikansi
0,068. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
pengelolaan sarana dan prasarana yang ada maka akan
berdampak  pada  semakin  meningkatnya  kualitas
pembelajaran.

Sutjipto mengungkapkan bahwa pengelolaan pendidikan
atau manajemen sarana pendidikan itu merupakan keseluruhan
proses perencanaan, pengadaan, pendayagunaan, dan

pengawasan peralatan yang digunakan untuk menunjang
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tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.?
Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan merupakan
suatu kegiatan untuk menciptakan dan mempertahankan
kondisi yang optimal bagi terjadinya proses pembelajaran.
Dengan semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi maka dalam kegiatan belajar mengajar diperlukan
usaha pengelolaan dalam sarana dan prasarana pendidikan.
Sebagai indikator berhasil atau tidaknya proses pencapaian
suatu tujuan pendidikan. Antara lain dipengaruhi oleh
pengelolaan sarana dan prasarana sekolah oleh pihak sekolah.”

Hal ini sejalan dengan penelitian ang telah dilakukan
sebelumnya oleh Muhammad Sururi (2020) yang berjudul
“Pengaruh Manajemen Sarana Prasarana dan Kompetensi
Pedagogik Guru Terhadap Kualitas Pendidikan di SMP N 1
Pontang dan MTSN Ciruas Serang”. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
Manajemen Sarana Prasarana dan Kompetensi Pedagogik
Guru Terhadap Kualitas Pendidikan sebesar 13,50% dengan
taraf signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa

apabila semakin tinggi manajemen sarana prasarana dan

* Sutjipto, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Dirjen Dikti Depdikbud,

1992) him. 91.

* Rieka Megasari, “Peningkatan Pengelolaan Sarana dan Prasarana

Pendidikan Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran di SMPN 5
Bukittinggi”, Jurnal Administrasi Pendidikan FIP UNP, (Vol. 2 No. 1, Juni
2014), him. 639-831.
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kompetensi pedagogik guru akan mengakibatkan semakin
tinggi pula kualitas pendidikan yang ada.’

2. Apakah ada pengaruh yang signifikan dari sarana dan
prasarana sekolah terhadap kualitas pembelajaran di SMK
Muhammadiyah Kutowinangun Kebumen?

Seperti yang sudah diterangkan pada pemaparan di
atas bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari sarana dan
prasarana sekolah terhadap kualitas pembelajaran di SMK
Muhammadiyah Kutowinangun. Yaitu dengan pengaruh nilai
signifikansi  sebesar 0,068. Sehingga semakin tinggi
pengelolaan sarana dan prasarana yang ada maka akan
berdampak pada semakin meningkatnya kualitas pembelajaran

si SMK Muhammadiyah Kutowinangun.

> Muhammad Sururi, “Pengaruh Manajemen Sarana Prasarana dan
Kompetensi Pedagogik Guru Terhadap Kulitas Pendidikan di SMPn 1
Pontang dan MTSN Ciruas Serang”, Tesis (Banten: Program Pascasarjana
UIN Sultan Maulana Hasanudin, 2020), him. 67-83
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data hasil penelitian dari pengaruh
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan terhadap kualitas
pembelajaran di  SMK Muhammadiyah  Kutowinangun,
selanjutnya akan disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh signifikan antara pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan terhadap kualitas pembelajaran di SMK
Muhammadiyah  Kutowinangun. Dengan diperolehnya
thitung > traver atau 1,863 > 1,672 dan nilai signifikansi
0,068. Hal ini memberikan makna bahwa kualitas
pembelajaran di SMK Muhammadiyah Kutowinangun
disebabkan oleh pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan. Pengaruh ini juga dilatar belakangi karena
adanya keterkaitan antara sarana dan prasarana pendidikan
dengan kualitas pembelajaran dimana sarana dan prasarana
pendidikan turut mendukung proses pembelajaran agar dapat
berjalan dengan efektif dan efisien. Sehingga dapat diartikan
bahwa semakin tinggi pengelolaan sarana dan prasarana
pendidikan maka semakin meningkat pula kualitas

pembelajarannya.
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2. Terdapat pengaruh secara simultan antara pengelolaan sarana
dan prasarana pendidikan terhadap kualitas pembelajaran di
SMK Muhammadiyah Kutowinangun. Pengaruh pengelolaan
sarana dan prasarana pendidikan terhadap kualitas
pembelajaran sebesar 0,057 berarti dapat disimpulkan bahwa
sebesar 5,7% kualitas belajar ditentukan oleh pengelolaan
sarana dan prasarana pendidikan sedangkan sisanya 94,3%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan pada
penelitian ini. Besarnya pengaruh dari pengelolaan sarana
dan prasarana pendidikan terhadap kualitas pembelajaran ini
juga tergolong kecil dikarenakan sarana dan prasarana bukan
merupakan satu-satunya faktor penunjang ketercapaian
kualitas pembelajaran yang baik dan masih banyak faktor-
faotor lain yang turut memengaruhi ketercapaiannya kualitas

pembelajaran yang baik.

B. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini,
maka peneliti memberikan saran antara lain:

1. Bagi Lembaga Sekolah SMK Muhammadiyah Kutowinangun

Kebumen
Diharapkan dapat terus mempertahankan dan terus
meningkatkan pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan
yang ada dimana bedasarkan hasil penelitian lapangan

menunjukkan terdapat data yang masih rendah dibandingkan
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indikator yang lain yaitu sebanyak 16 responden menyatakan
kurang setuju sehingga menghasilkan kesimpulan data yang
rendah pada indikator penggunaan sarana dan prasarana.
Sehingga perlu adanya peran lembaga dalam memberikan
pemahaman kepada para guru agar bisa memaksimalkan
penggunaan sarana dan prasarana yang ada dalam proses
pembelajaran, guna menunjang semakin meningkatnya kualitas
pembelajaran yang dimiliki oleh SMK Muhammadiyah
Kutowinangun sehingga dapat memberikan kenyamanan dalam
belajar bagi para siswa agar SMK Muhammadiyah
Kutowinangun dapat terus mencetak lulusan yang

berkompeten.

Bagi penelitian selanjutnya

Peneliti mempunyai banyak kekurangan dan
keterbatasan dalam penelitian ini, maka untuk penelitian
selanjutnya apabila ingin menindaklanjuti penelitian ini
diharapkan memperhatikan kekurangan dan keterbatasan

peneliti sehingga bisa mendapatkan hasil yang lebih baik.
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C. Penutup

Puji syukur Alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan
tugas akhir ini. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih
jauh dari sempurna. Hal tersebut bukan semata-mata karena
kesengajaan, melainkan keterbatasan kemampuan yang penulis
miliki. Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran
untuk perbaikan hasil yang telah disapat.

Dan penulis sangat berterimakasih kepada semua pihak
yang telah membantu danmemotivasi, dan semoga Allah
meridhai agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis

khususnya dan bagi para pembaca pada umumnya, Aamiin.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran |

ANGKET PENELITIAN
PENGARUH PENGELOLAAN SARANA DAN PRASARANA
SEKOLAH TERHADAP KUALITAS PEMBELAJARAN DI
SMK MUHAMMADIYAH KUTOWINANGUN KEBUMEN

A. Petunjuk Pengisian
Isi dan jawablah pertanyaan-pertanyaan didalam tabel
sesuai pilihan danpendapat saudara/i. Berikan tanda checklist
(\) pada kolom jawaban yang saudara setujui menurut tigkat
yang telah disediakan sebagai berikut:
SS  : Sangat setuju
S : Setuju
KS : Kurang setuju
TS : Tidak setuju
B. Data Pribadi Responden
Nama . Ika Ferawati

Guru Mata Pelajaran  : Akuntansi
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Angket Pengelolaan Sarana dan Prasarana

No

Pernyataan/pertanyaan

Alternatif jawaban

SS S KS | TS

Untuk menunjang pemahaman siswa guru
selalu menggunakan alat peraga

\/

Untuk menunjang pembelajaran yang baik
guru selalu mempersiapkan media belajar

\/

Guru selalu mengecek kelengkapan media
praktik sebelum proses belajar mengajar
dilakukan

Guru selalu melakukan perawatan media
praktik setiap bulannya agar media praktik
tidak cepat rusak

Guru selalu menyimpan kembali media
praktik yang digunakan agar media praktik
tidak cepat rusak

Dalam pembelajarannya guru memperhatikan
penggunaan media praktik karena sangat
berpengaruh terhadap tingkat pemahaman
siswa

Guru memperhatikan penggunaan media
belajar selama proses pembelajaran karena
sangat diperlukan agar suasana belajar lebih
hidup

Guru turut memperhatikan penghapusan
barang yang sudah berkurang fungsinya

Angket Kualitas Pembelajaran

No.

Pernyataan/pertanyaan

Alternatif jawaban

SS S KS | TS

Sebelum memulai pembelajaran guru
mempersiapkan berbagai kebutuhan yang
diperlukan dalam proses pembelajaran

\/

Guru cenderung menerapkan metode
pembelajaran praktik karena siswa lebih
mudah memahami materi yang diajarkan
dengan cara praktik dibandingkan dengan
teori saja

Guru menciptakan iklim pembelajaran yang
ketat agar kondisi belajar siswa selalu
kondusif
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Guru selalu memberikan kuis kepada siswa
agar tercipta suasana kelas yang
menyenangkan

Untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa guru selalu mengadakan evaluasi
disetiap akhir pembelajaran

Sebelum mengajar guru selalu
mempersiapkan materi pembelajaran

Guru memperhatikan penggunaan media
yang baik dan benar guna memudahkan
pemahaman siswa

Sebelum proses belajar mengajar dilakukan
guru memperhatikan media pembelajaran
yang tersedia ?

Guru sudah memaksimalkan penggunaan
alat peraga karena alat peraga sangat
berpengaruh terhadap tingkat pemahaman
siswa

10

Guru menggunakan sisem pembelajaran
yang unik dan kreatif agar dapat menjadi
ciri khas dan keunggulan sekolah
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Lampiran 11
RIWAYAT HIDUP
A. ldentitas Diri

1. Nama Lengkap : Anisa Habibah

2. Tempat & Tgl. Lahir : Kebumen, 26 Oktober 1998
3. Jenis Kelamin : Perempuan

4. Kewarganegaraan : Indonesia

5. Alamat Rumah : Dk. Dungus Rt 01 Rw 01, Ds.

Lumbu, Kec. Kutowinangun,
Kab. Kebumen

6. HP : 0817 7059 6577

7. E-mail : anisahabibati2610@gmail.com

B. Riwayat Pendidikan

Pendidikan formal:

1. TK Kembangarum lulus 2004
2. SD N1 Lumbu lulus 2010
3. SMP N 1 Kutowinangun lulus 2013
4. MAN 3 Kebumen lulus 2016
5. Jurusan MPI FITK UIN Walisongo Semarang angkatan 2016

Semarang, 06 Juni 2021

//

nisa Habibah
1603036043
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Lampiran 11
Sertifikat PPL

g
SERTIFIKAT

No: B-8480/Un.10.3/D/PP.009/12/2019

Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang
Memberi penghargaan kepada:

ANISA HABIBAH

Atas partisipasinya sebagai:

Peserta

Dalam k Praktik L PPL, i Fakultas limu dan UIN

Semester Gasal Tahun Akademik 2019/2020 Pada tanggal 28 Jull s/d 26 September 2019

Semarang, 12 Desember 2019

Dr. Hj. Lift Anis Ma’sumah, M. Ag
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Lampiran IV

Tabel Distribusi t

Titik Persentase Distribusi t (df = 41 - 80)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 241212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
a7 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526
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Lampiran V

Tabel Distribusi r

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N- 0.05| 0.025 ] 0.01| 0.005| 0.0005

2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547
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Lampiran VI
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